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ABSTRAK 
Limbah cair tahu merupakan salah satu sumber pencemaran lingkungan jika tidak 
dikelola dengan baik. Oleh karena itu, program Kuliah Kerja Nyata Pengabdian 
Masyarakat Desa (KKN PMD) Universitas Mataram di Desa Puyung mengadakan 
sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah cair tahu 
sebagai solusi inovatif dalam pengelolaan limbah. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengolahan limbah 
serta memberikan keterampilan dalam memanfaatkan limbah tahu menjadi produk 
yang bernilai guna bagi sektor pertanian. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
meliputi sosialisasi dan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair. Hasil dari 
kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Puyung memiliki antusiasme yang 
tinggi dalam mengikuti pelatihan dan memahami proses pembuatan pupuk organik 
cair. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan sistem 
pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta mendukung 
konsep Zero Waste dalam pengelolaan limbah domestik dan industri kecil. 
 

Kata kunci: Limbah cair tahu, pupuk organik cair, sosialisasi, pertanian berkelanjutan, KKN 

PMD. 
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ABSTRACT 
Liquid tofu waste is one source of environmental pollution if not managed properly. 
Therefore, the Community Service Real Work Lecture (KKN PMD) program of the 
University of Mataram in Puyung Village held a socialization and training on making 
liquid organic fertilizer from liquid tofu waste as an innovative solution in waste 
management. This activity aims to increase public awareness of the importance of 
waste processing and provide skills in utilizing tofu waste into products that have 
utility for the agricultural sector. The methods used in this activity include socialization 
and demonstration of making liquid organic fertilizer. The results of the activity showed 
that the people of Puyung Village were highly enthusiastic in participating in the 
training and understanding the process of making liquid organic fertilizer. This program 
is expected to be the first step in creating a more environmentally friendly and 
sustainable agricultural system, as well as supporting the Zero Waste concept in 
managing domestic and small industrial waste. 
 

Keywords: Liquid tofu waste, liquid organic fertilizer, socialization, sustainable agriculture, KKN 
PMD.           

 

PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata Pengabdian Masyarakat Desa (KKN PMD) merupakan suatu 

bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa 
untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-
sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga 
diharapkan mampu mengembangkan potensi desa dan meramu solusi untuk 
masalah yang ada di desa. Oleh karena itu, kegiatan KKN PMD ini biasa dilakukan 
di kelurahan atau desa yang dapat dijangkau oleh perguruan tinggi (Pariani et al., 
2024).  

Selain untuk masyarakat, KKN juga memiliki manfaat bagi mahasiswa 
diantaranya   ialah   mahasiswa mampu melihat   potensi   dari   desa   tempatnya 
melaksanakan KKN, mengidentifikasi masalah dan mencari solusi untuk  
meningkatkan potensi  tersebut  dan  menjadi  desa  yang  mandiri  untuk  
membentuk  masyarakat  yang tangguh  dalam  hal  pangan,  kesehatan,  bencana,  
dan  energi, serta mahasiswa KKN memiliki manfaat di mana mahasiswa dapat 
mengaplikasikan pengetahuan mereka terkait ilmu pengetahuan, teknologi, serta 
keterampilan yang dimiliki untuk bekerja sama dengan pemerintah desa serta 
masyarakat untuk  pengembangan desa. Oleh karena itu, kegiatan KKN PMD ini 
biasanya dilakukan di kelurahan atau desa yang dapat dijangkau oleh perguruan 

tinggi. Salah satu desa yang menjadi mitra kerja sama yang dapat dijangkau oleh 
Universitas Mataram salah satunya yaitu desa Puyung. 

Desa Puyung terletak di Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. Desa 
Puyung memiliki 16 Dusun yaitu: Lingkung Lauk, Sengkolit, Sumpak Timuk, 
Lingkung Daye, Sumpak Bat, Merek, Bangket Tengak, Pedaleman, Kerembeng, 
Taman Daye, Dasan Ketujur, Waker, Singasari, Otak Desa, Mosok dan Gubuk Punik. 
Berdasarkan data dari kantor desa Puyung, jumlah penduduk desa ini adalah ± 
14.000 jiwa dari 4.500 KK dan sebagian besar bersuku Sasak. Berdasarkan hasil 
survey, bahwa sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, 
peternakan, dan industri rumah tangga. Salah satu industri rumah tangga yang 
berkembang di desa ini adalah produksi tahu, yang telah menjadi sumber mata 
pencaharian bagi sejumlah keluarga. Industri tahu di Desa Puyung memberikan 
kontribusi positif terhadap perekonomian masyarakat. Namun, aktivitas ini juga 
menimbulkan permasalahan lingkungan yang signifikan, terutama yang berkaitan 
dengan pengelolaan limbah cairnya. Limbah cair hasil produksi tahu mengandung 
bahan organik tinggi sehingga menyebakan limbah cair tahu memiliki nilai BOD dan 
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COD yang tinggi yaitu sebesar 5000-10000 mg/L dan 7000-10000 mg/L dengan pH 
rendah yaitu 4-5 (Mallongi, 2019).  

Limbah cair tahu yang dibuang langsung tanpa pegolahan dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan karena memiliki nilai BOD dan COD yang tinggi serta pH 
rendah. Kandungan bahan organik dalam limbah ini dapat menurunkan kadar 
oksigen terlarut diperairn, menyebabkan kematian organisme akuatik, serta memicu 
eutrofikasi akibat pertumbuhan algaberlebih. Selain itu pH yang rendah dapat 
mengasamkan air, mengganggu keseimbangan ekosistem dan membahayakan biota 
perairan. Jika meresap ketanah, dapat mengurangi daya serap tanah serta dapat 
menghasilkan gas beracun seperti ammonia dan hydrogen sulfida. Pembuangan 
limbah ini secara langsung dilingkungan sekitar masyarakat tanpa melalui proses 
pengelolaan dengan baik terlebih dahulu dapat menimbulkan bau busuk dan 
menjadi tempat berkembangnya vektor penyakit seperti lalat dan nyamuk. 
Pencemaran (Saputra, 2022). Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan menerapkan 
pengelolaan limbah cair tahu menjadi pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk berwujud cair yang terbuat dari bahan 
– bahan organik melalui proses fermentasi (Sitanggang et al., 2022). Selain itu, 
Pupuk organik cair juga merupakan ekstrak dari hasil pembusukan bahan-bahan 
organik. Bahan- bahan organik ini bisa berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan 
dan manusia yang mengandung unsur haranya lebih satu unsur (Ardiyanto & 
Wawan, 2018). Pupuk organik cair limbah tahu merupakan salah satu alternatif 
pemanfaatan limbah yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. Limbah cair 
tahu mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, tetapi perlu melalui proses fermentasi 
terlebih dahulu agar aman digunakan. Menurut Handayani (2006) bahwa limbah 
cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang digunakan sebagai pupuk sebab di 
dalam limbah cair tahu tersebut memiliki ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan 
oleh tanaman. Limbah cair tahu mengandung senyawa organik yang cukup tinggi 
dan akan mencemari lingkungan serta membahayakan kesehatan manusia jika 
dibuang ke sungai tanpa menjalani proses pengolahan limbah (Ruhmawati et al., 
2017). Limbah cair tahu dari hasil analisis ternyata mengandung zat-zat 
karbohidrat, protein lemak dan mengandung unsur hara yaitu N, P, K, Ca, Mg, 
dan Fe (Indahwati, 2008). Hasil penelitian Sanjaya et al., (2019) pemberian pupuk 
organik cair limbah tahu 400 ml/l air/petak memberikan pertumbuhandan 
produksi kacang tanah terbaik yaitu 5,3 ton/ha.  

Berdasarkan latar belakang yang ada maka kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk memberdayakan masyarakat dalam pemanfaatan Kembali limbah cair tahu, 
sehingga dapat mengurangi permasalahan lingkunggan yang disebabkan oleh 
pembuangan limbah tersebut secara langsung tanpa melalui pengolahan terlebih 
dahulu. Salah satu alternatifnya yakni dengan memberikan pelatihan cara 
pembuatan dan penerapan pupuk organik cair dari limbah cair tahu. 

 

METODE KEGIATAN 
Lokasi dan Sasaran Kegiatan 
        Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam sosialisasi pelatihan 
pengolahan limbah cair tahu menjadi pupuk organik cair dilaksanakan di Desa 
Puyung, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. Pada Selasa, 7 Januari 
2025. Sasaran Kegiatan ini adalah Masyarakat Desa Puyung terutama Kelompok 
Tani dengan cara memberikan sosialisasi dan pelatihan agar masyarakat 
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mempunyai pengetahuan dan keterampilan terkait cara mengolah limbah cair tahu 
menjadi pupuk organik cair.  

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Observasi lapangan 

Terlebih dahulu kami melakukan survei dilapangan terkait dengan permasalahan 
yang ada di desa Puyung, Jonggat. Selanjutnya ksetelah permaslahan di ketahui 
kami melakukan riset melalui jurnal atau artikel untuk menemukan alternatif 
penanganan yang tepat terkait dengan permasalahan limbah cair tahu di desa 
Puyung Jonggat. 

2. Sosialisasi terkait dampak negative limbah cair tahu 
Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai dampak dari pembuangan langsung limbah cair tahu ke lingkungan 
sekaligus memberitahukan alternatif cara mengolah limbah tahu cair menjadi 
pupuk organik cair. 

3. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 
pemateri langsung mempraktikkan cara pembuatan pupuk organik cair kepada 
masyarakat mulai dari pengumpulan limbah cair tahu sampai proses pembuatan 
pupuk organik cair. 
 

Proses Pembuatan Pupuk 

• Langkah-langkaha Proses pembuatan starter: 
1. Ditiimbang gula merah sebanyak 500 gram 
2. Dilarutkan gula merah yang telah ditimbang sebelumnya dengan aquades 1000 

ml, dengan cara memanaskannya diatas kompor yang telah menyala 
3. Setelah gula merah larut semua, larutan gula merah kemudian ditunggu 

hingga dingin  
4. Ditambakan 300 mL larutan EM4 pada larutan gula merah yang sudah dingin, 

lalu di aduk hingga tercampur dengan merata 

• Langkah-langkah fermentasi limbah cair tahu: 
1. Disiapkan limbah tahu sebanyak 5000 mL  
2. Diendapkan limbah tahu yang telah disiapkan sebelumnya selama 5 hari, guna 

menghilangkan kandungan racun yang ada pada limbah 
3. Setelah selesai di fermentasi, limbah cair tahu kemudian di campurkan dengan 

larutan EM4 dan starter yang sudah di buat sebelumnya. 
4. Setelah semua step selesai dilakukan, limbah cair tahu di fermentasi selama 

14 hari. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program KKN PMD di desa Puyung Mengusung tema “Zero Waste" 

melalui pengolahan limbah cair tahu menjadi pupuk cair organik yang ramah 
lingkungan. Limbah cair tahu merupakan sisa atau hasil buangan dari proses 
produksi tahu, yang umumnya terdiri dari dua jenis utama, yaitu ampas tahu dan 
air limbah tahu. Limbah ini berasal dari pengolahan kacang kedelai menjadi tahu, 
yang banyak dilakukan di industri skala kecil hingga besar. Limbah cair tahu 
mengandung protein, lemak, dan karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga 
menyebabkan limbah cair tahu memiliki nilai BOD dan COD yang tinggi yaitu 
sebesar 5000- 10000 mg/L dan 7000-10000 mg/L dengan pH rendah yaitu 4-5 
(Mallongi, 2019). Selain itu juga air limbah tahu yang dihasilkan masih banyak 
mengandung zat organik, seperti protein, karbohidrat, lemak dan zat terlarut yang 
mengandung padatan tersuspensi. Zat organik yang memiliki jumlah paling besar 
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adalah protein dan lemak dengan presentase sebesar 40-60% protein, 20 - 50% 
karbohidrat dan 10% lemak (Netty, 2015). Adanya bahan organik yang cukup tinggi 
menyebabkan mikroba menjadi aktif dan menguraikan bahan organik tersebut 
secara biologis menjadi senyawa asam-asam organik. Limbah cair yang langsung 
dibuang dapat mengakibatkan timbulnya dampak buruk pada lingkungan (Sato, 
2019). Pencemaran akibat limbah cair tahu menyebabkan lingkungan perairan 
menjadi kotor dan berbau, oleh karena itu diperlukan suatu upaya pengolahan 
limbah cair tahu sehingga ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan 
limbah cair tahu menajdi pupuk cair organik.  

Pupuk organik cair adalah cairan hasil pengomposan bahan-bahan organik 
yang memiliki kandungan unsur hara lebih dari satu jenis (oman, 2003). Pupuk ini 
diolah dengan cara pengomposan sehingga, tidak menimbulkan efek samping bagi 
lingkungan (Hadisuwito, 2012). Menurut Pratama (2020) manfaat pupuk organik cair 
antara lain mampu memperbaiki struktur tanah, memacu pertumbuhan tanaman, 
dan memperbaiki kualitas tanaman. Rasmito (2019) dalam penelitiannya 
menyatakan Penggunaan pupuk organik cair memiliki keunggulan yakni walaupun 
sering digunakan tidak merusak tanah dan tanaman, pemanfaatan limbah organik 
sebagai pupuk dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah, karena 
memiliki kandungan unsur hara (NPK) dan bahan organik lainnya. 

Program kerja yang dilakukan oleh mahasiswa KKN PMD Desa Puyung dimulai 
dengan kegiatan observasi lapangan, sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk 
organik cair dari limbah tahu. 
1. Observasi Lapangan  

Observasi lapangan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada di Desa Puyung, Jonggat. Dalam tahap 
ini, tim KKN PMD desa Puyung melakukan survei langsung ke lokasi guna 
mendapatkan data dan informasi mengenai kondisi lingkungan serta dampak 
yang ditimbulkan oleh limbah cair tahu. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
limbah cair tahu sering dibuang langsung ke saluran air tanpa pengolahan 
terlebih dahulu, sehingga menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran air, 
bau tidak sedap, dan berkurangnya kualitas lingkungan sekitar. Setelah 
permasalahan utama diidentifikasi, dilakukan riset melalui jurnal dan artikel 
ilmiah untuk menemukan solusi yang tepat dalam mengolah limbah cair tahu. 
Berdasarkan penelitian yang telah ada, salah satu alternatif penanganan yang 
efektif adalah mengolah limbah cair tahu menjadi pupuk organik cair yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat, terutama bagi petani setempat. 

 

2. Sosialisasi Terkait Dampak Negatif Limbah Cair Tahu 
Setelah mengidentifikasi permasalahan, tahap selanjutnya adalah 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai dampak negatif dari 
pembuangan limbah cair tahu secara langsung ke lingkungan. Sosialisasi ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengelolaan limbah yang baik guna menjaga keseimbangan ekosistem dan 
kesehatan lingkungan. Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh ketua panitia 
dari mahasiswa KKN PMD Unram dilanjutkan dengan sambutan oleh Kepala 
Desa Puyung kemudian Penyampaian materi di lakukan oleh ibu Karima Amalia, 
SP. selaku POPT Kecamatan Jonggat.  
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Gambar 1. Sambutan Kepala Desa dan ketua panitia 
 KKN PMD Desa Puyung 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh pihak POPT 

Dalam sesi ini, dijelaskan bahwa limbah cair tahu mengandung bahan 
organik yang tinggi, yang jika dibuang begitu saja dapat menyebabkan 
pencemaran air, mengurangi kadar oksigen dalam air, dan mengganggu 
kehidupan biota perairan. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan terkait 
kandungan yang terdapat pada limbah cair tahu, seperti Kandungan protein 
limbah cair tahu mencapai 40% - 60%, karbohirat 25% - 50% dan lemak 10% 
(Pradana dkk., 2018). Selain itu, sosialisasi ini juga menjadi ajang untuk 

memperkenalkan alternatif solusi berupa pemanfaatan limbah cair tahu menjadi 
pupuk organik cair. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan masyarakat 
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pengolahan limbah 
serta manfaat yang dapat diperoleh dari pengolahan tersebut. 
 

3. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 
Sebagai langkah konkret dalam pengabdian ini, dilakukan pelatihan 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah tahu. Pelatihan ini melibatkan 
pemateri, mahasiswa KKN PMD desa Puyung, dan audience yang hadir saat 
sosialisasi diselenggarakan seperti mahasiswa KKN PMD desa Bunjeruk, KKN 
PMD desa Jelantik, KKN PMD desa Bunkate, Perangkat desa Puyung, Ketua 
TPS3R desa Puyung, Ibu-ibu kelompok Tani di desa Puyung dan Karang taruna 
desa Puyung. Pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah cair tahu di 
demonstrasikan langsung oleh mahasiswa KKN PMD Desa Puyung bersama PPL 
Desa Puyung dan dipandu oleh UPT HPT dan KESWAN Jonggat. Demonstrasi di 
awali dengan dengan mencampurkan 5 Liter limbah cair tahu yang telah di 
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endapkan selama 2 hari sebelumnya kemudian di campur dengan 300 mL 
starter yang terdiri dari campuran larutan gula merah 150 mL dan 150 mL EM4 
yang telah dibuat sebelumnya. Campuran ini kemudian didiamkan dalam wadah 
tertutup selama 2 minggu hingga mengalami fermentasi sempurna. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

Gambar 3. Proses pembuatan pupuk 

Setelah proses fermentasi selesai, pupuk organik cair yang dihasilkan dapat 
digunakan sebagai pupuk untuk tanaman. Pupuk yang berhasil dibuat memiliki 
ciri-ciri muncul gumpalan atau lapisan putih pada permukaan pupuk, terdapat 
buih di permukaan pupuk,endapan yang terdapat pada dasar fermentor tidak 
berbau busuk serta bewarna coklat. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pupuk yang telah selesai difermentasi 

 
Gambar 5. Pupuk cair organik yang telah di packing 
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Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan pupuk cair organik dari 
limbah cair tahu ini kemudian diakhir dengan sesi foto bersama Bapak Kepala Desa 
Puyung, Dosen Pembimbing kegiatan dan juga seluruh partisipan yang hadir pada 
kegiatan ini. 

Gambar 6. Sesi foto Bersama 

Melalui program ini, diharapkan limbah cair tahu yang sebelumnya menjadi 
sumber pencemaran lingkungan dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai pupuk 
organik cair yang bermanfaat bagi pertanian. Dengan adanya sosialisasi dan 
pelatihan, masyarakat Desa Puyung diharapkan mampu mengolah limbah secara 
mandiri, sehingga dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus 
meningkatkan produktivitas pertanian. Keberlanjutan program ini menjadi langkah 
nyata dalam mewujudkan konsep "Zero Waste" serta mendorong kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan. Dengan adanya 
kegiatan observasi, sosialisasi, dan pelatihan ini, diharapkan masyarakat Desa 
Puyung, Jonggat, dapat mengelola limbah cair tahu dengan lebih baik dan 
berkelanjutan, sehingga tercipta lingkungan yang lebih sehat dan produktif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari kegiatan pengolahan yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa: Program pengolahan limbah cair tahu menjadi pupuk organik 
cair ini, diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam mengurangi pencemaran 
lingkungan sekaligus memberikan manfaat bagi pertanian. Melalui sosialisasi dan 
pelatihan yang telah dilakukan, masyarakat Desa Puyung diharapkan mampu 
menerapkan dan mengembangkan teknologi ini secara mandiri, sehingga tercipta 
sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Program ini juga 
sejalan dengan tema "Zero Waste," yang menekankan pentingnya pengelolaan limbah 
secara bijak demi kelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 

Adapun saran untuk kegiatan selanjutnya diharapkan pemerintah desa selalu 
mensupport dan memfasilitasi setiap kegiatan pembuatan pupuk organik cair ini 
agar tetap dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka 
panjang bagi masyarakat. Selain itu, diperlukan adanya pembinaan dan 
pendampingan secara berkala untuk memastikan teknologi ini terus diterapkan dan 
dikembangkan. Kolaborasi dengan instansi terkait, seperti dinas pertanian dan 
lingkungan hidup, juga diharapkan dapat membantu dalam penyediaan sarana, 
pelatihan lanjutan, serta pengembangan inovasi berbasis limbah lainnya. Dengan 
adanya dukungan yang berkelanjutan, program ini dapat menjadi salah satu solusi 
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dalam mewujudkan sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan mendukung 
perekonomian masyarakat Desa Puyung. 
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